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ABSTRAK

Muhammad Alfarisi (2017): Pengaruh Metode Rangkaian Bermain
Terhadap Keterampilan Menggiring Bola
Pemain Sepakbola Klub Basoka FC.

Masalah penelitian adalah rendahnya Keterampilan Dribbling Pemain
Sepakbola Klub Basoka FC Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Rangkaian Bermain
terhadap keterampilan Menggiring Bola pemain sepakbola klub Basoka FC
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman.

Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi exsperiment). Populasi
dalam penelitian ini adalah pemain klub Basoka FC Kota Pariaman yang
berjumlah 25 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling
yaitu berjumlah 10 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
pre-test dan post-test keterampilan dribbling pemain sepakbola. Analisa data dan
pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis komparasi dengan menggunakan
rumus uji beda mean (uji t) dengan taraf signifikan a = 0,05.

Dari analisis data yang dilakukan diperoleh hasil : pengaruh Metode
Rangkaian Bermain terhadap keterampilan Menggiring Bola pemain sepakbola
Klub Basoka FC, dengan perolehan koefisien uji “t” yaitu thitung = 4,66 > trapel =
2,26.

Kata Kunci : Metode Rangkaian Bermain, keterampilan dribbling
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu usaha menciptakan manusia Indonesia seutuhnya adalah
pembinaan generasi muda melalui olahraga. Olahraga sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan olahraga yang
dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan
masyarakat agar masyarakat Indonesia memiliki jiwa dan raga yang sehat dan
segar jasmani, tetapi lebih dari itu adalah untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Prestasi olahraga bila ditinjau dari kepentingannya memberikan dampak positif
baik terhadap pribadi maupun kelompok, bahkan dapat mengharumkan nama
bangsa dan negara. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 4 yang
menyatakan bahwa :

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa”.

Berdasarkan kutipan diatas dijelaskan bahwa salah satu tujuan dari
berolahraga adalah untuk meningkatkan prestasi, prestasi ini dapat dicapai melalui
proses pembinaan pengembangan secara terencana, berjenjang, berkelanjutan, dan
terprogram dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Selain itu, prestasi ini juga dapat dicapai dengan meningkatkan latihan secara

teratur dan melakukan pembinaan melalui wadah organisasi masing-masing



cabang olahraga agar tercapainya prestasi yang maksimal.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat terkenal di
Indonesia dan perkembangannya sangat pesat. Olahraga ini banyak digemari
diberbagai kalangan baik kalangan atas maupun bawah, baik muda maupun tua,
bahkan saat ini wanitapun sudah mulai menyenangi olahraga ini. Dalam
permainan sepakbola memerlukan kerja sama antar pemain, hal tersebut
merupakan salah satu ciri dari olahraga permainan. Untuk bisa bermain sepakbola
dengan baik dan benar para pemain harus menguasai teknik-teknik dasar dalam
permainan sepakbola. Pemain yang memiliki kemampuan teknik dasar yang baik
cenderung bisa bermain dengan baik.

Penguasaan teknik dalam sepakbola merupakan salah satu modal untuk
memenangkan pertandingan. Dengan kata lain, tanpa menguasai teknik terutama
teknik dasar tidak mungkin seseorang mencapai prestasi yang baik untuk
memenangkan pertandingan maka suatu tim harus terdiri dari individu-individu
disamping menguasai teknik harus ditunjang oleh teknik fisik dan mental. Taktik
merupakan tindakan yang tidak dapat dipisahkan dari teknik pelaksanaan taktik
bersumber dari penguasaan teknik yang ditunjang oleh kemampuan fisik serta
kekuatan mental. Fisik merupakan modal dasar untuk dapat melaksanakan
kegiatan teknik dan taktik. Tanpa adanya kemampuan fisik yang sempurna tidak
mungkin dapat dilaksanakan teknik dan taktik yang baik. Mental merupakan salah
satu faktor yang tidak dapat diabaikan, keberhasilan seseorang pemain sangatlah

tergantung dari pada sikap mentalnya.



Salah satu teknik dasar yang sangat penting dan harus dimiliki seorang
pesepakbola adalah menggiring bola (dribbling). Menurut Darwis (1999: 59)
menjelaskan bahwa, “menggiring bola ini merupakan usaha memindahkan bola
dari suatu tempat ketempat lain pada saat permainan berlangsung”. Lebih lanjut
Soekatamsi (1992: 59) menyatakan bahwa, “menggiring bola adalah gerakan lari
menggunakan kaki mendorong bola agar bergulir terus menerus di atas tanah”.
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menggiring bola adalah
suatu gerakan dalam permainan sepakbola yang menggunakan kaki untuk
mendorong bola sehingga berpindah dari suatu tempat ke tempat lain yang
bertujuan untuk menguasai bola untuk mencetak gol ke gawang lawan.

Bagi pesepakbola yang telah bermain di level profesional cenderung
memiliki dribbling yang baik. Sebagaimana kita lihat seorang pemain mega
Bintang Lionel Messi dan Eden Hazard bisa dengan mudah mengelabui lawannya
dan melewati lawannya hanya dengan mendribble bola dan bisa membawa timnya
pada jalur kemenangan. Hal tersebut memperlihatkan betapa pentingnya teknik
dasar dribbling bagi pesepakbola. Fungsi dari dribbling itu sendiri adalah untuk
merubah arah bola sesuai dengan yang kita inginkan. Tujuannya adalah untuk
melewati lawan baik ketika satu lawan satu atau dua lawan satu sehingga
menciptakan suatu peluang untuk menciptakan gol.

Pembinaan dan pengembangan olahraga permainan sepakbola ini juga
dilaksanakan di Kota Pariaman melalui sekolah sepakbola. Salah satu sekolah
sepakbola yang ada di Kota Pariaman yang diharapkan dapat melahirkan pemain-

pemain yang berkualitas untuk mengangkat persepakbolaan Sumatera Barat pada



umumnya Kota Pariaman khususnya adalah Para pemain sepakbola klub Basoka
FC Kota Pariaman. Agar dapat menjadi seorang pemain yang handal pada saat ini
banyak hal perlu diperhatikan oleh pembina/pelatih dan oleh pemain itu sendiri
dalam meraih prestasi sepakbola yang baik. Disamping pembinaan yang teratur,
terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut dapat diarahkan kepada
komponen prestasi seperti kondisi fisik, teknik,taktik dan mental.

Klub Basoka FC merupakan salah satu klub sepakbola yang berada di
Kota Pariaman tepatnya di desa Pauh Kurai Taji Kecamatan Pariaman Selatan.
Basoka FC sudah cukup lama berdiri dan sudah cukup banyak mendapatkan gelar
diberbagai kejuaraan yang diikuti diantaranya adalah juara 2 Basoka Cup se-
SUMBAR tahun 2012 dan juara 1 Basoka cup 11l se-SUMBAR tahun 2014.

Sebagai suatu tim sepakbola yang telah melakukan pembinaan sejak lama
dan menginginkan prestasi maksimal, maka sudah seharusnya pemain sepakbola
Basoka FC memiliki keterampilan (teknik) bermain yang baik, karena dengan
menguasai teknik yang baik akan dapat bermain dengan efektif dan efisien.
Efektif berarti sesuai dengan tujuan yang diharapkan sedangkan efesien adalah
hemat dalam penggunaan tenaga, jadi apabila pemain telah memiliki teknik atau
keterampilan bermain yang baik maka akan dapat menghemat energinya dan
memudahkan pemain untuk menjalankan taktik yang diinstruksikan oleh pelatih,
sehingga apabila semua komponen tersebut sudah berjalan dengan baik maka
prestasi yang diharapkan akan dapat tercapai.

Namun setelah periode 2015, Klub Basoka FC mulai mengalami

penurunan prestasi. Hal ini terbukti dari kejuaraan-kejuaraan yang diikuti oleh tim



Basoka FC sudah jarang mendapatkan gelar juara bahkan sering gugur di babak-
babak awal. Setelah peneliti mengamati pada kegiatan-kegiatan latihan yang
dilakukan dan juga setelah berdiskusi dengan pelatih di klub Basoka FC, terdapat
realita yang seringkali ditemukan pada saat sesi latihan, uji coba, maupun ketika
pertandingan resmi, yaitu masih rendahnya penguasaan teknik atau keterampilan
bermain pemain klub Basoka FC salah satunya kurangnya kemampuan
menggiring bola yang dilakukan oleh para pemain. Hal ini terlihat dari seringnya
bola terlepas dari kaki pemain ketika menggiring bola, baik saat sendirian,
maupun ketika dihadang oleh lawan.

Dari uraian diatas dapat Kkita ketahui bahwa rendahnya penguasaan teknik
pemain klub Basoka FC salah satunya kurangnya kemampuan menggiring bola,
yang mana hal tersebut bisa menyebabkan kekalahan bagi klub Basoka FC
sehingga terjadinya penurunan prestasi klub tersebut. Menurut Syafrudin
(1999:22), “pencapaian prestasi olahraga dipengaruhi oleh banyak faktor yang
berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal)”. Lebih lanjut
Syafrudin (1999 : 23) menjelaskan, “faktor internal adalah faktor yang berasal
dari dalam diri sang atlet seperti kemampuan fisik, dan teknik sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri atlet seperti sarana prasarana,
pelatih, keluarga, dana, gizi dan sebagainya”. Dari pendapat di atas dapat kita
ketahui bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi seorang atlet
seperti faktor internal yang berasal dari dalam diri sang atlet sendiri, dan juga

faktor internal yang berasal dari luar diri sang atlet.



Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi adalah kondisi fisik.
Bagi setiap cabang olahraga memerlukan kondisi fisik yang bagus agar bisa
melakukan teknik, taktik yang diberikan oleh pelatih sehingga hasilnya akan
maksimal seperti cabang olahraga sepakbola. Dalam menguasai teknik-teknik
sepakbola terutamanya teknik menggiring bola hal yang terpenting yang harus
dimiliki oleh setiap pemain adalah kondisi fisik yang baik. Bafirman (2008 :4)
menjelaskan bahwa “komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari konsep muscular
meliputi : daya tahan (endurance), kekuatan (strength), daya ledak (power),
kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan
(balance), dan koordinasi (coordination)”. Diantara komponen kondisi fisik
diatas, kecepatan, kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi sangat penting dalam
menggiring bola dalam permainan sepakbola.

Kelincahan merupakan salah satu komponen fisik yang banyak
dipergunakan dalam olahraga seperti dalam sepakbola. Menurut Agus (2012:71-
72) mendefinisikan “kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat
merubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan
keseimbangan”. Kelincahan biasanya dapat dilihat dari keterampilan bergerak
dengan cepat, mengubah arah dan posisi, menghindari benturan antara pemain dan
keterampilan berkelit dari pemain di lapangan. Keterampilan bergerak mengubah
arah dan posisi tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi dalam waktu
yang relatif singkat dan cepat. .

Selain kelincahan, kecepatan merupakan salah satu faktor yang sangat

penting dalam menggiring bola. Menurut Corbin dalam Bafirman (2008 : 65),



“kecepatan adalah kemampuan untuk melangkah dari suatu tempat ketempat
lainnya dalam waktu sesingkat mungkin”. Jadi dari pendapat di atas dapat
diketahui bahwa kecepatan adalah kemampuan tubuh untuk berpindah dari satu
tempat ke tempat yang lain dalam waktu secepat mungkin.

Koordinasi adalah unsur kondisi fisik yang juga tak bisa dipisahkan
perannya terhadap kemampuan menggiring bola. Menurut Agus (2012:86)
menyatakan bahwa “ koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan
berbagai gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan tunggal secara efektif™.

Keseimbangan merupakan kemampuan dasar yang digunakan dalam setiap
kegiatan sehari-hari seperti berjalan, berlari, melompat serta berbagai gerakan dan
aktifitas yang menunjang dalam sebagian besar kegiatan olahraga. Teknik
menggiring bola dipengaruhi oleh keseimbangan yang dimiliki, sebab ketika
menggiring bola, perubahan posisi kaki yang cepat, bergantian dan selang seling-
seling membutukan kondisi keseimbangan pada tubuh.

Sedangkan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi
olahraga sepakbola adalah metode latihan. Dalam meningkatkan kemampauan
bermain atau teknik dalam sepakbola tidak hanya dengan memperbaiki kondisi
fisik saja melainkan juga dengan memperbanyak metode latihan, salah satunya
dengan metode rangkaian bermain. Metode bermain mengandung pengertian
bahwa dalam situasi bermain tersebut harus ada lawan, harus ada kalah dan
menang dan ada peraturan yang mengikat. Metode pengajaran rangkaian bermain
merupakan metode pengajaran yang menjadikan suasana atau situasi bermain

untuk menumbuhkan persaingan yang menyenangkan dalam diri seseorang, agar



mereka termotivasi dalam latihan. Selanjutnya Grossing dalam Zulfar (1995:21)
yang menyatakan “metode latihan rangkaian bermain merupakan proses latihan
yang diurutkan dalam bentuk permainan sederhana dari mudah keurutan yang
lebih sulit serta komplek dengan menuju kepermainan yang sebenarnya”. Untuk
mencegah kemungkinan timbulnya kebosanan pemain dalam latihan maka metode
rangkaian bermain, cenderung akan dapat membantu meningkatkan motivasi
pemain. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Locke dalam Hutasuhut
(1993:12) bahwa “Pengunaan metode penemuan dan permainan dapat
menimbulkan suasana latihan yang menyenangkan disamping metode pujian dan
kritikan pribadi”.

Mengingat komponen-komponen dasar kondisi fisik merupakan hal
penting yang tidak dapat dipisahkan dari penggunaan teknik dasar pada kegiatan
olahraga secara umum, termasuk dalam olahraga sepak bola, karena itulah peneliti
menarik kesimpulan bahwa lemahnya unsur-unsur kondisi fisik yang dimiliki oleh
para pemain sepakbola klub Basoka FC dan metode latihan yang kurang tepat
sangat berhubungan erat dengan kurangnya kemampuan menggiring bola pada
para pemain yang akhirnya berimbas terhadap penurunan prestasi pada klub
tersebut.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa latihan dengan metode
bermain adalah merupakan suatu cara atau pendekatan yang efesien dalam
memberikan materi latihan yang dilaksanakan dalam situasi bermain sehingga
pemain dalam latihan tidak merasa bosan. Seorang pelatih harus mampu untuk

melatin dengan baik dan tentunya dengan metode melatih yang baik pula.



Sehingga dapat menampilkan prinsip dalam pelaksanaan latihan, agar pemain
termotivasi untuk mengikuti latihan, disamping itu pelatih harus bisa
mengembangkan peraturan-peraturan yang mudah dimengerti pemain sehingga
dapat memberi semangat. Sarana dan prasarana pendukungpun perlu diadakan
sesuai dengan tujuan latihan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut. Dari penelitian ini
diharapakan bisa melahirkan satu langkah antisipatif terhadap masalah yang

terjadi pada klub Basoka FC kedepannya.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diajukan identifikasi masalah yakni sebagai berikut:

1. Metode rangkaian bermain dalam menggiring bola

2. Kelincahan dalam menggiring bola

3. Sarana dan prasarana latihan

4. Kecepatan dalam menggiring bola

5. Keseimbangan dalam menggiring bola

6. Koordinasi gerak dalam menggiring bola

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan fenomena yang peneliti temukan di
lapangan maka penelitian ini dibatasi pada : pengaruh metode rangkaian bermain

terhadap keterampilan menggiring bola.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah pada bagian terdahulu maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh Metode Rangkaian Bermain terhadap keterampilan

menggiring bola pada pemain sepakbola klub Basoka FC Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui Pengaruh Metode
Rangkaian Bermain terhadap keterampilan menggiring bola pada pemain

sepakbola klub Basoka FC Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
bermanfaat bagi :
1. Salah satu syarat penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains
(S.Si) pada jurusan Kesehatan dan Rekreasi Program studi IImu
Keolahragaan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.
2. Pembina, sebagai masukan informasi demi perkembangan pembinaan
sepakbola klub Basoka FC Kota Pariaman.
3. Pelatih, sebagai bahan acuan yang melatih sepakbola untuk
pencapaian prestasi tim sepakbola.
4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan dan kajian dalam meneliti

kajian yang sama secara lebih mendalam.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode rangkaian bermain terhadap keterampilan menggiring bola

pemain sepakbola Basoka FC Kota Pariaman secara empiris.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut :

1. Kepada para pelatih atau pembina olahraga sepakbola agar memberikan
latihan untuk meningkatkan kemampuan dribbling sepakbola, khususnya
kondisi fisik kekuatan, kelincahan dan kecepatan, serta memilih bentuk
latihan kekuatan, kelincahan dan kecepatan. Salah satu bentuk latihan yang
dapat diterapkan adalah metode rangkaian bermain.

2. Bagi atlet pada umumnya dan khususnya pemain sepakbola usia 13-19
tahun yang latihan diklub Basoka FC yang ikut latihan dribbling sepakbola
disarankan dapat meningkatkan keterampilan dribbling dengan melakukan
latihan secara disiplin, sistematis dan berkesinambungan.

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi untuk malakukan penelitian
mengenai latihan metode rangkaian bermain ini lebih dalam lagi, ataupun
melakukan penelitian bentuk latihan kekuatan, kecepatan dan kelincahan
lainnya dan membandingkan dengan latihan metode rangkaian bermain
ini.

54



55

DAFTAR RUJUKAN

Agus, Apri. (2012). Olahraga Kebugaran Jasmani. Padang:Sukabina Press.
Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta: PT RINEKA CIPTA.
Afrizal. (2004). Permainan Sepak Bola.Padang: FIK UNP Padang.

Buku panduan penulisan tugas akhir/ skripsi Universitas Negeri Padang (2014).
Padang UNP.

Bafirman. (2008). Pembentukan Kondisi Fisik. Padang: Wineka Media.
Darwis, Ratinus. (1999). Sepak Bola. Padang: FIK UNP.

Harsono. (1988). Coaching Dan Aspek-Aspek Psikologis Dalam Coaching.
Jakarta: P2LPTK.

Isparjadi. (1988). Statistik Pendidikan. Jakarta: Depdiknas.
Lufri dan Ardi. Metode Penelitian. Padang: Universitas Negeri Padang.

Luthan, Rusli (1986). Belajar Kemampuan Motorik. Pengantar Teori Metode.
Depdikbud. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Jakarta.

Luxbacher. 2004. Sepakbola. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Mielke, Danny. (2007). Dasar-dasar Sepakbola. Pakar Raya.

Nurhasan. 2001. Tes dan Pengukuran Dalam Pendidikan Jasmani. Jakarta Pusat.
Direktorat Jenderal Olahraga.

Sajoto. Muhammad. (1988). Pembinaan Kondisi Fisik Dalam Olahraga. Jakarta:
P2LPTK, Ditjen Dikti Depdikbud.

Sneyers, Jef. 1988. Sepakbola (Latihan dan Strategi Bermain). Jakarta: PT. Rosda
Jaya Putra.

Suharno. 1985. llmu Kepelatihan Olahraga. Yogyakarta: Yayasan Sekolah Tinggi
Olahraga.

Syafruddin. (1999). Dasar-Dasar Kepelatihan Olahraga. Padang: DIP Proyek
UNP.

------------- . (2011), llmu Kepelatihan Olahraga, Padang: UNP PRESS.



